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Abstract: The purpose of this research was for increasing the understanding of the concept of fraction in 

mathematic learning by Problem Based Learning model. This research was Classroom Action Research (CAR). 

It was conducted through two cycles. Each cycles consist of planning, implementing, observation, and reflection. 

The subject of data research were teacher and students fourth grade which amount is thirty. The resources of data 

research were teacher and students. The tehniques of data collecting were interview, observation, test, and 

documentation. The validity of data research which was used were resources triangulation, methods/tehnique 

triangulation, and content validity. The analysis of data resources used  interactive model qualitative data 

analysis and descriptive analysis. The conclusion of this researh was Problem Based Learning model could 

increase the understanding of the concept of fraction in mathematic learning  

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan dalam pembelajaran 

matematika melalui model Problem Based Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa. Sumber 

data adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik, dan validitas 

isi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dan analisis deskriptif. Simpulan 

penelitian ini adalah model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan dalam 

pembelajaran matematika.  

 
Kata kunci: pemahaman konsep, pecahan, matematika model pembelajaran, problem based learning.  

 

Matematika sangat penting dalam kehi-

dupan sehari-hari. Para pedagang mengguna-

kan matematika untuk hitung-hitungan jual 

beli. Para arsitek menggunakan matematika 

untuk merancang tinggi gedung dan bahan-

bahan yang akan dipakai untuk membangun 

gedung. Matematika berguna hampir di se-

mua bidang kehidupan. Dalam dunia pendidi-

kan, matematika menduduki peran yang pen-

ting. Pelajaran matematika diberikan dari jen-

jang pendidikan dasar sampai perguruan ting-

gi. 

Menurut Karso (2004:1.4), matematika 

merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, hirar-

kis, dan abstrak. Matematika dapat diguna-

kan untuk mengatasi persoalan-persoalan du-

nia nyata. Matematika juga dapat membentuk 

pola pikir orang yang mempelajarinya men-

jadi pola pikir yang sistematis, logis, kritis, 

dan penuh kecermatan. Selain itu, dikemuka-

kan juga oleh Karso (2004:1.5), matematika 

bagi siswa SD berguna untuk kepentingan hi-

dup dalam lingkungannya, mengembangkan 

pola pikirnya, dan mempelajari ilmu-ilmu ke-

mudian. Terlebih pada era perkembangan il-

mu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. 

Menurut Gatot Muhsetyo (2007:1.26), 

ada lima prinsip dalam pembelajaran mate-

matika supaya siswa mempunyai kompetensi 

yang sesuai, yaitu berorientasi pada siswa; 

mengembangkan beragam langkah pembel-

ajaran; memperhatikan teori belajar; mencip-

takan suasana belajar yang demokratis, parti-

sipatif, dan kooperatif; serta mengembangkan 

penilaian. Menurut pendapat Nyimas Aisyah 

(2007:9.23) ada empat faktor yang mempe-

ngaruhi berhasil tidaknya pembelajaran ma-

tematika, yaitu siswa, guru, sarana dan prasa-

rana, dan penilaian. Selain itu, menurut Nyi-

mas Aisyah (2007:9.21), interaksi yang baik 

diperlukan pada saat pembelajaran matema-

tika yaitu apabila terjadi interaksi multiarah. 

Interaksi multiarah merupakan interaksi guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa. 

Dalam suatu kegiatan pembelajaran gu-

ru harus dapat mempersiapkan dengan baik 

seluruh komponen dan situasi pembelajaran. 

Komponen tersebut antara lain tujuan pem-
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belajaran, materi pembelajaran, model pem-

belajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. 

Semua kegiatan dalam pembelajaran terse-

but diarahkan agar siswa dapat memahami 

konsep materi dengan baik. Pembelajaran da-

pat dikatakan berhasil bila siswa dapat me-

mahami materi dengan baik. Tingkat pema-

haman dalam pembelajaran tersebut dinyata-

kan dengan evaluasi yang berupa nilai. Me-

nurut Winkel (2005:74), pemahaman menjadi 

pegangan dalam menjawab soal ulangan.  

Menurut Karso (2004:1.42), tujuan akhir 

dari pembelajaran matematika adalah pema-

haman terhadap konsep-konsep matematika 

yang relatif abstrak. Salah satu konsep yang su-

lit dipelajari di Sekolah Dasar adalah pecah-

an. Pada umumnya siswa masih kesulitan bi-

la diberi tugas guru mengenai materi pecah-

an. Mereka mengalami kesulitan dalam men-

jumlah dan mengurangkan pecahan. 

Dari hasil wawancara dengan guru ke-

las IV SD Negeri II Wonoboyo Wonogiri dan 

dikuatkan oleh hasil observasi di kelas IV, 

bahwa pemahaman konsep pecahan siswa ren-

dah. Hal ini diperkuat dari tes awal yang di-

berikan, nilai pemahaman konsep pecahan pa-

da siswa kelas IV SDN II Wonoboyo Wono-

giri tergolong rendah. Dari 30 siswa hanya 8 

siswa (26,67%) yang mencapai nilai KKM 

(≥70) dan 22 siswa (73,33%) belum menca-

pai nilai KKM dengan rata-rata nilai 49,67. 

Hal ini tentu kurang sesuai dengan yang di-

harapkan yaitu tingkat pemahaman konsep pe-

cahan pada siswa mencapai 80% yang me-

menuhi KKM (70). Dari hasil wawancara de-

ngan guru kelas IV yang dikuatkan oleh hasil 

observasi di kelas IV yang menyebabkan per-

masalahan muncul, yaitu 1) Guru masih meng-

gunakan model pembelajaran konvensional. 

Guru memberikan uraian pada awal pembel-

ajaran, memberikan contoh, dan memberikan 

latihan kepada siswa. 2) Interaksi antara guru 

dan siswa serta siswa dengan siswa masih be-

lum optimal. 3) Tidak jarang siswa mengelu-

arkan keluhan bila diberi tahu bahwa hari itu 

ada pembelajaran matematika. 4) Siswa ma-

sih malu untuk bertanya bila mengalami ke-

sulitan. 5) Guru masih belum menemukan mo-

del pembelajaran yang tepat untuk menga-

jarkan materi pecahan kepada siswa. Hal-hal 

tersebut menyebabkan pemahaman konsep pe-

cahan yang diajarkan kepada siswa kurang 

baik. 

Kenyataan di atas menunjukkan pema-

haman konsep yang diajarkan kurang mak-

simal dan tidak sesuai harapan. Siswa masih 

kesulitan dalam memahami konsep pecahan. 

Siswa belum memahami konsep penjumlah-

an dan pengurangan pecahan. Siswa meng-

anggap konsep penjumlahan dan pengurang-

an pecahan sama dengan konsep penjumlah-

an dan pengurangan bilangan bulat. Dikemu-

kan oleh Ariesandi Setyono (2007:15), pem-

belajaran matematika pada anak-anak sangat 

berpengaruh pada proses mempelajari mate-

matika di tahun berikutnya. Jika konsep yang 

diletakkan kurang kuat maka tahap berikut-

nya akan menjadi masa-masa yang sulit. 

Salah satu altenatif dari upaya pening-

katan pemahaman konsep pecahan pada sis-

wa tersebut adalah dengan penggunaan mo-

del pembelajaran yang tepat. Dalam peneliti-

an ini telah dirancang kegiatan pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) untuk me-

ningkatkan pemahaman konsep pecahan pada 

siswa kelas IV. Nyimas Aisyah (2007:9.20), 

konsep dalam matematika tidak dipandang 

hanya sebagai bahan informasi untuk siswa. 

Guru harus merancang pembelajaran mate-

matika sehingga memberikan kesempatan ke-

pada siswa dalam membangun konsep secara 

mandiri atau bersama-sama. Dikemukakan o-

leh Syaiful Sagala (2009:175), untuk meng-

atasi permasalahan dalam pembelajaran diper-

lukan model-model pembelajaran yang dapat 

mengatasi kesulitan guru dalam mengajar dan 

kesulitan siswa dalam belajar.  

Dikemukakan oleh Arends (2001:348), 

model Problem Based Learning  menyajikan 

masalah yang autentik dan bermakna kepada 

siswa. Arends (1997:10) juga mengungkap-

kan bahwa model Problem Based Learning 

juga dapat mengembangkan pengetahuan da-

sar maupun kompleks. Model Problem Based 

Learning membantu siswa dalam pemrosesan 

informasi dan membantu siswa untuk mem-

bangun pengetahuannya sendiri. Dengan de-

mikian, dalam model PBL siswa akan dibim-

bing menyelesaikan permasalahan yang dibe-

rikan sehingga siswa akan lebih memahami 

konsep materi yang dipelajari.  
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Menurut Rusman (2013:242), dengan 

model Problem Based Learning siswa dapat 

memahami konsep dan prinsip dari suatu ma-

teri dimulai dari bekerja dan belajar terhadap 

masalah yang diberikan yaitu melalui inves-

tigasi, inkuiri, dan pemecahan masalah. Sis-

wa mengintegrasikan pengetahuan yang su-

dah dimiliki sebelumnya untuk membangun 

konsep dan prinsip dengan kemampuannya 

sendiri. Melalui model PBL diharapkan sis-

wa dapat memperoleh pembelajaran yang le-

bih bermakna sehingga pemahaman konsep 

pecahan pada siswa dapat meningkat.  

Model Problem Based Learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep materi pecahan, khususnya pada sis-

wa kelas IV SD Negeri II Wonoboyo Wono-

giri. Berdasarkan uraian latar belakang ter-

sebut, maka peneliti melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul Upaya Pening-

katan Pemahaman Konsep Pecahan dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Model Pro-

blem Based Learning pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri II Wonoboyo Wonogiri Tahun 2013/ 

2014. 

Berdasarkan latar belakang masalah, da-

pat dirumuskan permasalahan yaitu apakah 

model Problem Based Learning dapat me-

ningkatkan pemahaman konsep pecahan da-

lam pembelajaran matematika pada siswa ke-

las IV SD Negeri II Wonoboyo Wonogiri ta-

hun 2013/2014.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pe-

cahan dalam pembelajaran matematika me-

lalui model Problem Based Learning pada 

siswa kelas IV SD Negeri II Wonoboyo Wo-

nogiri tahun 2013/2014. 
 

METODE 

Penelitian dilakukan di SD Negeri II 

Wonoboyo Kecamatan Wonogiri Kabupaten 

Wonogiri. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung selama enam bulan yaitu dari 

bulan Januari – Juni 2014. Subjek dari pene-

litian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 

Negeri II Wonoboyo Kecamatan Wonogiri 

Kabupaten Wonogiri. Jumlah siswa sebanyak 

30 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 

siswa perempuan. Semua siswa tersebut me-

rupakan siswa normal atau tidak berkebutuh-

an khusus. Bentuk dari penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Ada empat tahap-

an yang dilaksanakan dalam PTK, yaitu pe-

rencanaan, tindakan, pengamatan, dan reflek-

si. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, tes, dan dokumen. Uji 

validitas data yang digunakan adalah triangu-

lasi sumber, triangulasi teknik/ metode, dan 

validitas isi. 
 

HASIL 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kelas dan data nilai tes awal, pemahaman kon-

sep pecahan siswa masih rendah. Data nilai 

tes awal pemahaman konsep pecahan siswa 

daspat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1 Frekuensi Data Nilai Tes Awal  

Interval X f % fkum %kum 

28-41 34,5 14 46,67 14 46,67 

42-55 48,5 7 23,33 21 70,00 

56-69 62,5 1 3,33 22 73,33 

70-83 76,5 8 26,67 30 100 

Jumlah  30 100   

Berdasarkan data nilai tes awal pada 

tabel dapat dilihat bahwa nilai tes awal se-

belum melaksanakan tindakan dengan model 

Problem Based Learning, hanya delapan sis-

wa (26,67%) memperoleh nilai sama dengan 

atau lebih dari nilai KKM (≥70). Sebanyak 

22 siswa (73,33%) memperoleh nilai di ba-

wah nilai KKM (<70).   

Berdasarkan tes awal yang masih ren-

dah dan belum mencapai nilai KKM (≥70) 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep pe-

cahan pada siswa masih rendah. Selanjutnya 

dilakukan siklus I untuk meningkatkan pema-

haman konsep pecahan dalam pembelajaran 

matematika siswa dengan model Problem 

Based Learning. Adapun data nilai tes pema-

haman konsep pecahan siswa pada siklus I 

sebagai berikut: 
Tabel 2  Frekuensi Data Nilai Tes Siswa pada 

Siklus I 
Interval X f % fkum %kum 

43-51 47 2 6,67 2 6,67 

52-60 56 6 20,67 8 26,67 

61-69 65 0 0,00 8 26,67 

70-78 74 13 43,33 21 70,00 

79-87 83 7 23,33 28 93,33 

88-96 92 2 6,67 30 100,00 

Jumlah  30 100   

Berdasarkan data nilai tes siklus I pada 

tabel dapat dilihat bahwa nilai tes setelah me-

laksanakan tindakan siklus I dengan model 

Problem Based Learning, sebanyak 22 siswa 
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(73,33%) memperoleh nilai sama dengan 

atau lebih dari nilai KKM (≥70). Sebanyak 8 

siswa (26,67%) memperoleh nilai di bawah 

nilai KKM (<70). Nilai terendah siswa pada 

siklus I adalah 45, sedangkan nilai tertinggi 

pada siklus I adalah 95. Rata-rata nilai kelas 

adalah 72,17. 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I pe-

mahaman konsep pecahan siswa belum men-

capai 80% sehingga pembelajaran dilanjut-

kan pada siklus II. Adapun hasil tes pema-

haman konsep pecahan pada siklus II seba-

gai berikut: 
Tabel 3  Frekuensi Data Nilai Tes Siswa pada 

Siklus II 
Interval X f % fkum %kum 

54-61 57,5 2 6,66 2 6,67 

62-69 65,5 0 0,00 2 6,67 

70-77 73,5 3 10,00 5 16,67 

78-85 81,5 8 26,67 13 43,33 

86-93 89,5 9 30,00 22 73,33 

94-101 97,5 8 26,67 30 100,00 

Jumlah  30 100   

Berdasarkan data nilai tes siklus II pada 

tabel dapat dilihat bahwa nilai tes setelah me-

laksanakan tindakan siklus II dengan model 

Problem Based Learning, sebanyak 28 siswa 

(93,33%) memperoleh nilai sama dengan a-

tau lebih dari nilai KKM (≥70). Sebanyak 2 

siswa (6,67%) memperoleh nilai di bawah 

nilai KKM (<70). Nilai terendah siswa pada 

siklus II adalah 55, sedangkan nilai tertinggi 

pada siklus II adalah 100. Rata-rata nilai ke-

las adalah 86,50.  

Pembelajaran siklus II menunjukkan ni-

lai ketuntasan klasikal sudah mencapai tar-

get ketercapaian sehingga pembelajaran pada 

siklus II sudah berhasil. Dengan demikian, ti-

dak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

PEMBAHASAN 

Dari deskripsi hasil penelitian menun-

jukkan bahwa terjadi peningkatan pemaham-

an konsep pecahan pada siswa sebelum dan 

setelah tindakan siklus I dan siklus II meng-

gunakan model Problem Based Learning. Hal 

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan o-

leh Arends (2001:350) bahwa model Pro-

blem Based Learning membantu siswa me-

ngembangkan pemikiran, keterampilan inte-

lektual dan pemecahan masalah; belajar pe-

ran dewasa dengan pengalaman pada situasi 

yang nyata; serta menjadi pebelajar  mandiri 

dan percaya diri. Hal tersebut diperkuat oleh 

Wina Sanjaya (2009:220) bahwa model Pro-

blem Based Learning memiliki banyak ke-

unggulan yaitu merupakan teknik yang cukup 

bagus untuk memahami materi; menantang 

kemampuan siswa untuk menemukan penge-

tahuan baru bagi siswa; meningkatkan akti-

vitas pembelajaran siswa; membantu men-

transfer pengetahuan untuk memahami masa-

lah dunia nyata; mengembangkan tanggung 

jawab siswa; lebih menyenangkan dan disu-

kai siswa; mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis; memberikan kesempatan pada sis-

wa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki dalam dunia nyata; dan mengembang-

kan minat siswa untuk terus menerus belajar.  

Perkembangan peningkatan pemaham-

an konsep pecahan pada siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel 4 Perbandingan Hasil Tes Siswa pada 

Tes Awal, Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 

Nilai terendah 30 45 55 

Nilai tertinggi 80 95 100 

Rata-rata nilai 49,67 72,17 86,50 

Ketuntasan 

klasikal 

26,67% 73,33% 93,33% 

Nilai terendah terjadi peningkatan yaitu 

pada tes awal 30, pada siklus I 45, dan pada 

siklus II 55. Nilai tertinggi terjadi peningkat-

an yaitu pada tes awal 80, pada siklus I 95, 

dan pada siklus II 100. Rata-rata nilai terjadi 

peningkatan yaitu pada tes awal 49,67, pada 

siklus I 72,17, dan pada siklus II 86,50. Ke-

tuntasan klasikal (nilai ketuntasan 70) terjadi 

peningkatan yaitu pada tes awal 26,67%, pa-

da siklus I 73,33%, dan pada siklus II menja-

di 93,33%. 

Berdasarkan hasil tes siswa tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sis-

wa yang memperoleh nilai ≥70 (KKM). Pem-

belajaran yang dilaksanakan guru dinyatakan 

berhasil. Secara klasikal terjadi peningkatan 

pemahaman konsep pecahan dalam pembel-

ajaran matematika melalui model Problem 

Based Learning pada siswa kelas IV SD Ne-

geri II Wonoboyo Kecamatan Wonogiri Ka-

bupaten Wonogiri.  

Dari penelitian yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman konsep pecahan da-

lam pembelajaran matematika melalui model 

Problem Based Learning pada siswa kelas IV 
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SD Negeri II Wonoboyo Wonogiri. Dengan 

demikian dapat direkomendasikan bahwa mo-

del Problem Based Learning dapat mening-

katkan pemahaman konsep pecahan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas 

IV SD Negeri II Wonoboyo Wonogiri dan sis-

wa kelas IV SD pada umumnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pembela-

jaran matematika tentang pecahan dengan mo-

del Problem Based Learning pada siswa ke-

las IV SD Negeri II Wonoboyo Wonogiri ta-

hun 2013/2014, dapat disimpulkan bahwa de-

ngan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan 

dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas IV tahun 2013/2014. Hal ini dapat dili-

hat dari peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu 

pada tes awal 49,67, siklus pertama 72,17, 

dan pada siklus kedua menjadi 86,50. Ketun-

tasan klasikal pada tes awal 26,67%, pada si-

klus pertama 73,33%, dan pada siklus kedua 

menjadi 93,33%. 
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